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RINGKASAN

ERLANSYAH. Pengaruh Investasi Terhadap Produktivitas Pada
Perusahaan Meubel CV. Bina Luhur Samarinda (dibawah bim-
bingan Bapak Drs. M. Bustamin Abdullah dan Bapak Drs.
Zainal Arifin).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengestahui
pengaruh investasi terhadap produktivitas pada perusahaan
meubel CV. Bina Luhur Samarinda.

Sebagai dasar berpijak dalam penelitian ini dihimpun
- berbagai teori dan konsep dari para sarjana vang membahas
masalah yang berhubungan dengan teori investasi, teori
produktivitas yang terdiri dari efektivitas dan efisiensi.
Adapun sebagai dasar yang mendukung dalam penelitian ini
adalah pengertian ratio, modal kerja, pengertian efektivi-
tas dan efisiensi, cara mengukur efektivitas dan efisiensi

serta ramalan perhitungan modal kerja.
4 Dalam penelitian ini peneliti mempunyai hipotesis
vyaitu bahwa "semakin besar lnvestasi maka semakin tinggi
produktivitas pada perusahaan meubel CV. Bina Luhur
Samarinda."

Setelah data terkumpul melalui penelitian yang telah
dilakukan, penulis menghitung terlebih dahulu produktivi-
tas perusahaan dari tahun 1991 sampai dengan tahun 1995
dan menghitung tingkat efektivitas dan efisiensi modal

kerja serta menghitung berapa kali kecepatan perputaran

unsur modal kerja.
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Setelah jumlah investasi dan produktivitas diketahui,
maka untuk menganalisis déta yang berhasil dikumpulkan
penulis menggunakan regresi linier sederhana, kemudian
untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis
koefisien korelasi. Sedangkan untuk menguji signifikansi
hubungan antara dua variabel digunakan uji-F.

Dari perhitungan hasil penelitian untuk mencari
apakah ada pengaruh investasi terhadap produktivitas pada
perusahaan meubel CV. Binea ULuhur Samarinda, diperoleh
bahwa untuk pengaruh investasi terhadap produktivitas
perusahaan nilai F-hitung (Fo) adalah - 3.000.097, kemudi-
an dengan menggunakan teknik koefisien korelasi pada taraf
nyata 0,05 dari tabel, dapat disimpuikan bahwa nilai F-tab
(db = 3) = 10,13. Jadi Fo < F-tabel.

Hal ini ©berarti bahwa hipotesis alternatif vyang
menyebutkan bahwa semakin besar investasi maka semakin
tinggi tingkat produktivitas pada perusahaan meubel CV.
Bina Luhur Samarinda ditolak.

Faktor yang menyebabkan sehingga tidak ada pengaruh
antara investasi - dengan produktivitas adalan sebagai
berikut:

Pertama, pertambahan investasi setiap tahun pada sektor
aktiva lancar/tetap tidak dapat digunakan secara efektif
dan efisien untuk menghasilkan output.

Kedua, setiap tahun -perusahaan tersebut dalam menghasilkan
output sangat rendah, sehingga tidak sesuai dengan inves-

‘tasi.yang telah ditanamkan pada perusahaan tersebut.
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Ketiga, kecepatan perputaran unsur modal kerja seperti
bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi dan >piutang
terjadi peningkatan dan penurunan serta ratio perputaran-

nya -sangat lambat, sehingga tingkat efisiensi unsur modal

kerja. menurun.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha-usaha pembangunan untuk mencapai wujud sasaran

‘pembangunan ekonomi dilaksanakan secara berencana, berta-

hap dan berkesinambungan melalui serangkaian Rencana Pem-
bangunanl Lima Tahun (Repelita) yang ditetapkan di dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN).

Kebijaksanaan yang akan ditempuh dalam tahap Repelita

VI adalah mengarahkan pembangunan agar dapat mengembangkan

. struktur ekonomi nasional melalui penyusunan program ter-

padu yang saling menunjang antara sektor industri dengan
sektor-sektor lainnya. Sasaran pembangunan industri adalah
peningkatan pembangunan industri yang mengolah bahan men-
tah menjadi bahan setengah jadi, barang setengah jadi men-

Jadi barang Jjadi. Pembangunan industri diusahakan pula

-agar sejauh mungkin dapat menciptakan penyebaran industri,

perluasan kesempatan berusaha dan mengurangi ketimpangan
antara sektor industri dengan sektor-sektor lainnya.

Dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan konsolidasi

kapasitas ‘produksi yang telah ada. Peningkatan kemampuan

dengan Jalan pembangunan industri baru serta pemanfaatan

sumber daya yang ada. Untuk mengembangkan dan meningkatkan

pertumbuhan sektor industri yang mantap, maka di samping

pembangunan "industri hulu, Jjuga perlu dikembangkan indus-

tri hilir balk:yang terkait dengan tersedianya sumber daya



-+ * -alam @ataupun limbah industfi. Dalam hal ini éerlu diusaha-
kan agar tercipta kaitan yang erat antara industri kecil,
industri menengah-dan besar, sehingga pengembangan indus-
tri menengah dan besar secara langsung atau tidak langsung
akan merangsang pembangunan industri kecil:

Peningkatan kegiatan usaha industri meubel kayu di
Samarinda dapat dilihat dari data sebagai berikut. Pada
tahun 1989 terdapat 141 usaha meubel dengan tenaga kerja
sebanyak 705 orang dan investasi Rp 68.009 gJjuta. Tahun
1990 terdapat 131 usaha meubel, tenaga kerja 692 orang dan
investasi Rp 67.374 juta. Tahun 1991 terdapat 321 usaha
meubel, 737 tenaga kerja, dan investasi Rp 70.956 juta.
Tahun 1992 terdapat 146 usaha meubel, tenaga kerja 743
orang dan investasi Rp 83.106 juta, tahun 1993 terdapat
171 usaha meubel, tenaga kerja 823 orang dan investasi Rp
121.571 juta. Sedangkan tahun 1994 terdapat 327 usaha
meubel, B23 tenaga kerja dan investasi Rp 121.571 juta. L)

Dari data tersebut dapat dilihat bahw; jumlah pening-
katan investasi dari tahun ke tahun dalam industri meubel
kayu, tentunya diikuti dengan banyaknya tenaga kerja yang
terserap yang akhirnya dapat meningkatkan produktivitas
dari industri meubel itu sendiri.

Kotamadya Samarinda sebagai ibukota propinsi Kaliman-
-tan Timur dalam Pelita VI dikelompokkan ke dalam wilayah
pembangunan tengah yang berpusat di Samarinda. Hal ini

tentunya tidak 1luput dari perkembangan dan pertumbuhan

1) Anonim, Laporan Tahunan 1989/1994, Kanwil Departe-

men Perindustrian Propinsi Kalimantan Timur.



' berbagai - sektor perekonomian, terutama yang menyangkut

Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman . Modal Dalam
Negeri 1PMDN).fSalahrsatufdi antaranya adalah penanaman
dalam bentuk investasi dalam bidang industri meubel per-
kayuan, baik ukuran besar maupun kecil.

Dengan banyaknya industri perkayuan besar dan kecil
ini, tentu saja memerlukan investasi. Dengan demikian, ma-
ka .diharapkan dengan adanya investasi akan meningkatkan
produktivitas perusahaan dalam meningkatkan omzet produk-
si.

Kebérhasilan dari usaha-usaha tersebut di atas sangat
ditentukan oleh kemampuan pemilik usaha‘atau industri yang
bergerak pada industri hilir lainnya, seperti Juga pada
industri meubel kayu. Dengan peningkatan investasi ini,

secara perlahan akan mempengaruhi besarnya tingkat produk-

tivitas perusahaan.

B. Perumusan Masalah

Menurut Winarno Surachmad bahwa "masalah adal ah

setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecah-

kannya". 2)

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dikemukakan bahwa
“"masalah ‘adalah ‘kejadian yang menimbulkan pertanyaan,

mengapa dan bagaimana seseorang, dengan demikian rumusan

masalah adalah tentang kenapa". 3)

-

2)  Winarno Surachmad, Dasar-Dasar Teknik Research,

Penerbit Tarsito, Bandung, ‘1970, hal 3.

3) Sutrisno Hadi, Metodologi Resgearch Jilid 1, Yaya-

‘san Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1989, hal. 1.



. . :Berdasarkan kepada bégian latar belakang yang telah
diuraikan bahwa investasi .akan berpengaruh terhadap pro-
duktivitas perusahaan, maka yang menjadi. permasalahan di
dalam penulisan ini adalah “Apakah ada pengaruh investasi

terhadap - produktivitas pada perusahaan meubel CV. Bina

Luhur Samarinda”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1) Mengetahui Jumlah investasi yang ditanamkan pada
* perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda dari
tahun 1991 sampai dengan tahun 1995.
. 2) Mengetahui tingkat efisiensi modal kerja pada
perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda dari
tahun 1991 sampai dengan tahun 1995.
3) Mengetahui berapa kali kecepatan perputaran unsur
modal kerja dari tahun 1991 sampai dengan tahun
1995.
4) Mengetahui produktivitas perusahaan meubel CV.
Bina Luhur Samarinda dari tahun 1991 sampai dengan
tahun 1995.
- 5) Mengetahui apakah ada pengaruh investasi terhadap
i produktivitas pada perusahaan meubel CV. Bina

Luhur Samarinda.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

v 1) Memberikan alternatif pemikiran tentang seberapa

+ ' banyak investasi yang diperlukan untuk mencapai



. ruproduktivitas yang maksimal pada perusahaan CV.
Bina Luhur Samarinda.
2) Memberikan informasi bagi pihak-pihak yang memer-

lukannya.

D. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik,
maka sistematika penulisan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menentukan berhasilnya suatu penulisan.
Adapun sistematika penulisan skripsi ini disusun
sebagai berikut:

" BAB I. Memuat pendahuluan yang menguraikan mengenai
latar, perumusan ‘masalah, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian.

BAB II. Memuat dasar teori yang menguraikan teori inves-
tasi, teori produktivitas, fatio pengukuran efek-
tivitas dan -efisiensi, hipotesis dan definisi
konsepsional. ~

BAB III. Memuat metode.pendekatan yang menguraikan defi-
nisi operasional, jangkauan penelitian, perincian
data yang diperlukan, teknik pengumpulan data,

) -alat analisis, dan pengujian hipotesis.

. BAB IV. Memuat hasil penelitian yang menguraikan gambaran
umum perusahaan, struktur organisasi dan keadaan
perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda.

BAB V. Memuat analisis dan pembahasan.

BAB: VI. Memuat kesimpulan ‘dan saran.



BAB II

DASAR TEORI

A. Teori Investasi

Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang berang-
sur-angsur dan kontinue, sehingga keputusan-keputusan in-
vestasi karenanya dapat didasarkan pada perhitungan-
perhitungan yang rasional. Menurut teori yang dikemukakan
Harrod Domard yang dikutip oleh Budiono bahwa:

"Dalam Jangka panjJang pengeluaran investasi

tidak hanya mempunyai pengaruh (lewat proses

multiplier). terhadap permintaan agregat, tetapi

juga terhadap penawaran agregat mg%alg} penga-

ruhnya terhadap kapasitas produksi

Jadi dalam jangka 25-30 tahun pengeluaran investasi
akan mempengaruhi keseimbangan pasar barang dan wuwang di
mana pengeluaran investasi akan berdampak naiknya output
yang dihasilkan, sehingga bertambah pula peredarén uang
dalam masyarakat melalui pro;es multiplier.

Selanjutnya dalam analisis Harrod Domard, terdapat
énggapan bahwa kapital mempunyai suatu hubungan yang tetap
dengan hasil produksi dan investasi keseluruhan adalah
interest-in elastic.

Sebagaimana diketahui bahwa modal adalah barang atau

uang yang telah digunakan untuk tujuan investasi dengan

vfaktor-faktor produksi lain dalam suatu proses produksi.

~4) Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Badan Pener-
bit Fakultas Ekonomi ‘UGM, Yogyakarta, 1982, hal 65.



i... Menurut teori Keynes yang dikutip oleh Boediono bahwa
"investasi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh para

pengusaha untuk membeli barang-barang modal dan membina

industri-industri”. 3)

Teori Keynes memfokuskan apakah suatu investasi dapat
dilaksanakan atau tidak, hal ini tergantung pada perban-
dingan bahwa antara besarnya keuntungan yang diharapkan di

satu pihak dan biaya penggunaan dana atau tingkat bunga di

pihak lainnya.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Soediyono bahwa:

"Produsen dengan mendasarkan kepada asumsi
rasionalis, hanya mau mengadakan investasi
.selama proyek investasi bersangkutan diperkira-
kan akan mendatangkan keuntungan. Salah satu
faktor yang menyebabkan sebuah proyek investasi
dapat diperkirakan akan mendatangkan keuntungan
ialah adanya permintaan akan barang atau jasa
yang akan dihasilkan 8%eh proyek investasi
tersebut yang memadai”.

Jadi investasi dapat ditanamkan oleh para produsen
apabila para produsen telah mengetahui apakah investasi

vyang ditanamkan itu dapat memberikan keuntungan vyang

maksimal .
Selanjutnya menurut Soediyono, pengeluaran investasi
suatu masyarakat akan bertambah apabila:

1. Tingkat bunga turun.

i 2. Penemuan-penemuan baru dalam bidang teknolo-
i gi dalam masyarakat tersebut bermunculan.

5) Ibid, hal. 2.

~8) gsoediyono, Pengantar Analisa Pendapatan Nagional,
Edisi V, Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1989, hal. 80.



-3. Jumlah penduduk meningkat.

4. Meluasnya pasar penjualan hasil produksi
masyarakat tersebut.

"5. Suasana perusahaan 'yang semakin optimis. 7)
Menurut teori yvang dikemukakan oleh T. Gilarso bahwa

“investasi adalah :‘usaha untuk . menambah peralatan atau

kapasitas produksi”. 8)

Ini berarti bahwa sebagian dari kegiatan preoduksi (tenaga,
waktu, bahan-bahan dan alat-alat) diarahkan untuk pembuat-
an barang-barang produksi berupa bangunan dan konstruksi,

mesin-mesin, alat-alat dan tambahan pada persediaan bahan

baku.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Ace Partadiredja,

bahwa:

"Barang-barang konsumsi adalah barang-barang
yang siap dipakai oleh konsumen terakhir. Di
samping barang-barang konsumsi banyak pula
barang-barang yang belum siap dipakai untuk
produksi selanjutnya. Barang-barang ini disebut
barang-barang produksi, penciptaannya disebut
barang-barang investasi. Investasi ini terdiri
atas barang-barang modal, persediaan bahan
mentah serta perg?diaan barang-barang jadi dan

.setengah jadi." ’
Selanjutnya dalan analisis Ace Partadiredja terdapat
anggapan bahwa jumlah barang jadi dan setengah jadi meru-

pakan reaksi ketajaman para pengusaha atas perubahan-

7) Ihid, hal. 199.

8) T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Bagian Makro,

| Penérbit.Kanisius, Yogyakarta, 1991, hal. 101.

9) Ace Partadiredja, Perhitungan Pendapatan Nasional,

Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan
Sosial, Yogyakarta, 1977, hal. 40.



“:+ perubahan selera, pendapatan, harga barang-barang lain,

" teknologi dan penduduk.

“Menurut Winardi, pengertian investasi adalah “pembe-
lian alat-alat produksi, termasuk di dalamnya benda-benda

. untuk dijual dengan modal berupa uang." 10)
Jadi menurut Winardi, pengertian investasi selain pembeli-

an alat produksi juga barang-barang untuk dijual dengan

modal berupa uang.

Selanjutnya menurut Soelistiyo dalam ilmu ekonomi,

bahwa:

"Pengertian investasi khusus hanya menyangkut
pengeluaran rumah tangga perusahaan untuk
membeli barang modal baru, sehingga investasi

- selalu berupa penambahan stok bara?§ riil pada
stok barang modal yang sudah ada. )

Dari definisi tersebut di atas, dapatlah disimpulkan
bahwa investasi adalah pengeluaran untuk membeli barang-

barang modal guna mendirikan, memperkuat atau memperluas

~ perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto, investasi dalam kas adalah

"bentuk investasi yang ditanamkan oleh perusahaan untuk
membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk

mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap." 12)

10) Soelistyo,
- Universitas Terbuka Depdikbud, Jakarta,

1985, hal. 7.
11) | Winardi, j eris-Indonesija),
Penerbit Alumni, Bandung, 1982, hal. 190.

12) Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelaniaan Perusa-
~haan, ' Yayasan Badan Penerbit UGM, Yogyakarta, 1984, hal.
84.
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Jadi investasi bukan hanya ditanam ke dalam bentuk
aktiva tetap, tetapi juga dalam aktiva lancar, karena
investasi dalam aktiva lancar mempunyai likwiditas lebih
tinggi daripada aktiva tetap.

Kemudian Bambang Riyanto mengemukakan bahwa “investa-
si dalam penjualan kredit tidak segera menghasilkan pene-
rimaan kas, tetapi menimbulkan piutang langganan, setelah
jJatuh tempo terjadi aliran kas masuk yang berasal dari
pengumpulan piutang tersebut." 13)

Dengan demikian maka piutang merupakan elemen modal
kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus
-menerus dalam rantai perputaran modal kerja, yaitu kas
persediaan, piutang kas. Pada keadaan normal piutang
mempunyai tingkat likwiditas yang lebih tinggi dari perse-
diaan, karena perputaran piutang membutuhkan satu lLangkah
saja.

Besar kecilnya investasi yang ditanamkan pada suatu
perusahaan tidaklah secara mutlak menjamin terciptanya
output dalam produktivitas yang tinggi.

Meskipun investasi perusahaan kecil, tetapi benar-
benar dikelola merupakan langkah terbaik menuju tingkat

efisiensi kerja sehingga dapat diharapkan produktivitas

meningkat.

B. Teori Produktivitas
Peningkatan produktivitas suatu perusahaan adalah

suatu usaha, di mana perusahaan tersebut mampu menghasil-.

13) 1hid, hal. 76.
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‘kan dalam.jumlah tertentu yang diharapkan mampu secara te-
rus menerus bertambah sesuai dengan pertambahan investasi.

Menurut . J. Ravianto, bahwa “produktivitas ‘adalah
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang dipergunakan®. 14)

Jika kita bandingkan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang dipergunakan, maka akan di-
peroleh tingkat produktivitas. Semakin tinggi tingkat pro-
duktivitas, maka semakin banyak sumber daya vang dapat di-

pergunakan secara efisien.

Menurut Paul Mali yang dikutip oleh J. Ravianto,

bahwa:

“Productivity is not production! It is not
pushing steel out front door as fast as possi-
ble without regard for safety and quality, but
productivity is the measure of how well re-
sources are brought together in organization
and utilized for accomplising a set of result.
Productivity islg?aching the least expenditure

of resources.

~-Jadi produktivitas bukanlah suatu produksi, bukan
pula menghasilkan produk dengan cepat tanpa memperhatikan
keamanan dan kualitas, tetapi produktivitas mengukur
bagaimana sumber-sumber daya bekerja secara bersama-sama
dan dipergunakan untuk menghasilkan suatu produk. Produk-

tivitas adalah pencapaian hasil maksimal dengan pengorban-

an yvang sekecil-kecilnya.

e ——— e —

14) 3. Ravianto, Broduktivitas dan Manusia Indonesisa,

SIUP, Jakarta, 1985, hal. 3.
15) 1hid, hal. 8.
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v~ .George Kuper mengemukakan bahwa "productivity as a
combination of effectivness and efficiency." 16)
Produktivitas adalah kombiqasi dari efektivitas dan efisi-
ensi suatu .perusahaan dalam menghasilkan suatu produk,
atau perusahaan tersebut dalam berproduksi.

Menurut T.. Gilarso, bahwa “produktivitas adalah

kemampuan suatu faktor produksi untuk menghasilkan sesua-

tu. " 17)

Produktivitas dapat diukur dengan jalan membandingkan di
satu pihak berapa hasil yang diperoleh, berupa barang/jasa
atau disebut output. Di pihak lain jumlah faktor produksi
yang dicurahkan atau disebut input.

Ditambahkan oleh T. Gilarso bahwa produktivitas
sangat erat kaitannya dengan efisiensi di mana kata efisi-
ensi berarti "suatu hasil tertentu diperoleh dengan biaya
atau korban yang sewajarnya tanpa pemborosan yang tidak
perlu. Jadi efisiensi menunjukkan perbandingan yang ter-
baik antara korban (biaya/input) dan hasil (output)." 18)

Produktivitas dan efisiensi .faktor-faktor produksi
(khususnya tenaga kerja) dapat dinaikkan dengan pembagian
kerja atau spesialisasi, serta dengan pemakaian alat-alat

dan mesin-mesin yang merupakan hasil perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknik, jJuga dengan investasi dan manaje-

men yang baik.

- 18) paul Mali, Improving Total Productivity, John
Willey and Sons, New York, 1978, hal. 7.

17) T. Gilarso, Qp.Cit., hal.107.

18) 1bid, hal. 108.
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tiga pengertian, yaitu:

“"Secara filosofis, produktivitas . mengandung

pandangan hidup dan sikap mental yang berusaha
untuk meningkatkan mutu kehidupan. Kehidupan
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin,
dan mutu kehidupan esok harus lebih baik dari
hari ini. Pandangan hidup dan sikap mental yang
demikian akan mendorong manusia untuk tidak ce-
pat merasa puas, akan tetapi terus mengembans-
kan diri dan meningkatkan kemampuan kerja." 139)

“Untuk definisi kerja, produktivitas merupakan
perbandingan antara hasil yang dicapai (keluar-
an) dengan keseluruhan sumber daya 6masukan)
yang dipergunakan per satuan waktu." 20)

"Pengertian ketiga mengandung makna peningkatan
produktivitas yang dapat terwujud dalam empat
bentuk, yaitu:

-a. Jumlah produksi:yang sama dapat diperoleh

dengan menggunakan sumber daya vyang Llebih
sedikit; dan/atau

b. Jumlah produksi yang lebih besar dapat

dicapai dengan menggunakan sumber daya vyang
sama; dan/atau

¢. Jumlah produksi yang 1lebih besar dapat
dicapai dengan menggunakan sumber daya yang

sama; dan/atau

d. Jumlah produksi yang jauh lebih besar dipe-
roleh dengan pegi?mbahan sumber daya vyang
relatif kecil.”

13

-Menurut Payaman J. Simanjuntak, produktivitas mengan-

Sumber daya masukan dapat terdiri dari beberapa

faktor produksi seperti tanah, gedung, mesin, peralatan,

bahan mentah, dan sumber daya manusia itu sendiri.

Daya Manusia, Penerbit FE UI, Jakarta, 1985, hal. 30.

;9) Payaman J. Simanjuntak,

20) 1hid, hal. 31.
21) 1bid, hal. 30.

Produk-

Cxr
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tivitas masing-masing faktor produksi tersebut dapat
"dilakukan baik secara bersama-sama maupun secara berdiri
" sendiri. Dalam hal ini peningkatan produktivitas manusia
merupakan sasaran strategis karena peningkatan produktivi-
tas faktor-faktor lain sangat bergantung pada kemampuan
tenaga manusia yang memanfaatkannya.

Menurut Payaman J. Simanjuntak, bentuk peningkatan

produktivitas adalah sebagai berikut:

Uraian |Input|Output| IP Keterangan

Mula-mula| 100 120 {(1,2) -

. |Bentuk 1 80 120 [(1,5) |Input lebih sedikit,
: : output sama.

Bentuk 2 | 90 | 135 [(1,5)|Input lebih sedikit,
output lebih banyak.

Bentuk 3 | 100 | 150 |(1,5)|Input sama, output
: lebih

Bentuk 4 120 180 [(1,5)|Input lebih banyak,
output jauh lebih

banyak 22)

Dari batasan tersebut dapatlah di;mbil kesimpulan
-bahwa produksi dan produktivitas merupakan dua pengertian
vyang berbeda. Peningkatkan produksi menunjukkan adanya
pertambahan Jjumlah hasil yang dicapai, sedangkan pening-
‘katan produktivitas mengandung pengertian pertambahan ha-

sil dan perbaikkan cara pencapaian produksi tersebut.

22) 1hid, hal. 20.
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C. '‘Ratio Pengukuran Efektiﬁitae dan Efisiensi

Untuk melihat perkembangan usaha suatu perusahaan,
diperlukan adanya 'suatu ukuran tertentu. Ukuran yang se-
ring dipergunakan adalah analisis keuangan. éengertian
ratio sebenarnya hanyalah alat yang dapat dipergunakan
untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.
Macam ratio keuangan ini banyak sekali, oleh sebab itu
ratio dapat dibuat menurut keperluan penganalisis.

Pengertian ratio menurut Syarifudin Alwi adalah:

"Ratio merupakan alat yang dinyatakan dalam

artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan

=~ . hubungan tertgntu antara angka.yang.satg gg?gan

vang lain dari suatu laporan finansial.

Sedangkan pengertian efektivitas menurut Paul Mali
-adalah “effectiveness is the measure of how well resources
are brought together in organization and wutilized for
accomplising a set of results.” 24)

Kemudian pengertian efisiensi menurut Paul Mali
adalah "efficiency is reaching the highest 1level of
performance with the least expenditure of resources."” 25)

Kedua pengertian di atas mengandung 'maksud bahwa
efektif dan efisien adalah menunjukkan bagaimana sumber-

sumber daya dapat bekerja dengan baik secara bersama-sama

dalam perusahaan dan berguna untuk menghasilkan produk.

23) syarifudin Alwi, Alat-Alat Apalisa Dalam Pembe-.
" lanijsan, Edisi Revisi, Cetakan Ketiga, Bagian Penerbit FE
UII, Yogyakarta, 1983, hal. 37.

24) 1bid, hal. 7.

25) 1bid, hal. 7.
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Dan pengertian efisiensi yaitu pencapaian output terting-
gi dengan mengeluarkan sedikit pengorbanan.

Untuk menghitung tingkat efisiensi dan efektivitas
ﬁeﬁggunaan mbdal kerja terlebih dahulu penulis mengemuka-
kan pengertian modal kerja.

Menurut Bambang Riyanto "modal kerja adalah jumlah

keseluruhan dari aktiva lancar atau kelebihan aktiva

lancar atas hutang lancar.” 26)

Tujuan lebih lanjut yaitu untuk menghitung tingkat
efisiensi dan efektivitas penggunakan modal kerja vyang
dipergunakan sekarang, kurang atau lebih menyebabkan modal

tidak produktif.

Adapun unsur-unsur modal kerja dalam penulisan ini

adalah:
1) Kas.
2) Piutang.

3) Persediaan, yaitu barang yang dipergunakan untuk
menjalankan usaha perusahaan, terdiri dari:
a) Persediaan bahan baku.
b) Persediaan bahan.éetengah Jjadi.

c) Persediaan barang jadi.

D. Hipotesis
Sebelum penulis mengemukakan hipotesis dalam penuli-
san ini dikemukakan pengertian dari hipotesis. Winarno

Surachmad mengemukakan bahwa “"hipotesis adalah suatu

Jawaban duga yang dianggap benar." 27)

26) Bambang Riyanto, Qp.Cit, hal. 11.

27)  Winarno Surachmad, Pengantar Pepelitian Ilmiah,
Penerbit Tarsito, Bandung, 1985, hal. 68.
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-Akan tetapi tidak semau hipotesis itu mengenai sasa-
rannya yang tepat dan benar. Sering juga mengalami kekeli-
ruan dan kesalahan. .Hal ini .disebabkan karena hipotesis
tersebut hanya merupakan suatu dugaan sementara yang harus
diuji kebenarannya.

Sehubungan dengan pemikiran tersebut, Sutrisno Hadi
memberikan batasan bahwa "hipotesis adalah yang mungkin
benar atau salah, dia akan ditolak jika salah atau palsu
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya." 28)

Jelaélah berdasarkan uraian di atas bahwa hipotesis
merupakan dugaan sementara yang dianggap benar dan memer-
lukan suatu pembuktian guna menguji kebenarannya. Adapun
hipotesis dalam penelitiannya ini adalah sebagai berikut
"Semakin besar investasi, maka semakin tinggi pula produk-

tivitas pada perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda.”

E. Definisi Konsepsional

Konsep atau pengertian merupakan unsur ;okok dari
suatu penelitian. Menurut Masri Singarimbun “konsep adalah
generalisasi dari kelompok fenomena tertentu, sehingga

dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai fenomena yang

sama."” 29)

Untuk menghindari penafsiran vyang berbeda-beda,

"~ kiranya perlu diberikan batasan atau kejelasan dari berba-

28) -sutrisno Hadi, "QOp.Cit, hal. 63.

29) Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode

" Penelitian Survai, PLP, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi
dan Sosial, Jakarta, 1981, hal.l7.
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- gal istilah yang terkandung dalam judul penelitian ini, di
mana terdapat dua variabel, yaltu nilai investasi 8sebagai
variabel "‘independen -.dan éroduktivitas sebagai variabel
dependen. Investasi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
pengusaha untuk menambah seluruh aktiva dengan tujuan
untuk menambah jumlah output tertentu bagi kelangsungan
usahanya. Produktivitas adalah usaha pencapaian output

maksimal dengan jalan mengorbankan sejumlah input tertentu

secara efektif dan efisien.



BAB III
METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional
Pengertian definisi operasional menurut Masri Singa-
rimbun dan Sofyan Effendi dikemukakan sebagai berikut:

"Salah satu unsur yang sangat membantu .komuni-
kasi antar peneliti adalah definisi operasional
yvang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur. Dengan membaca definisi opera-
sional dalam suatu penelitian, seorang peneliti
akan mengetahui pengukuran suatu variabel se-
hingga ia dapat m§8§etahui baik buruknya pengu-
kuran tersebut.”

Berdasarkan pengertian tersebut di atas telah dise-
butkan di dalam definisi konsepsional bahwa dalam peneli-
tian ini terdapat dua variabel, yaitu nilai investasi se-
- bagai variabel independen dan produktivitas sebagai varia-
bel dependen.

Dalam penelitian ini, uuntuk memperoleh ukuran-ukuran
variabel yang lebih jelas dan nyata dari konsep yang telah
diajukan di atas, maka penulis menganggap perlu memberikan
rumusan atau definisi operasional sebagai berikut:

1. Nilai investési yang dihitung dalam rupiah terdiri dari
dua bagian, ‘yaitu:

a. Aktiva lancar, adalah seluruh aktiva berupa kas/bank
dan sumber lainnya yang dapat dicairkan atau diha-
rapkan dapat dicairkan menjadi kas/bank, dijual atau
dipakai habis dalam satu tahun atau kurang. Aktiva
lancar térairi dari: o

30) 1bid, hal. 23.



20

- kas;
- bank;

- piutang;

- persediéan bahan baku;

- persediaan barang dalam proses;
- persediaan barang jadi.

b. Aktiva tetap, adalah aktiva berwujud yang digunakan
dalam kegiatan usaha perusahaan, tidak dimaksudkan
untuk dijual dan mempunyai masa manfaat lebih dari
satu tahun. Aktiva tetap terdiri dari:

- peralatan;
- mesin;

- kendaraan;
- gedung;

- tanah.

© 2. Produktivitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan

output (hasil akhir) berupa meubel yang dihitung dalam

angka yang terdapat pada Harga Pokok Produksi (HPP) dan

rumus produktivitasnya adalah output dibagi input, di

mana output adalah harga pokok produksi (produktivitas)

dan input adalah nilai investasi dengan hasil efektif

dan efisien.

B. Jangkauan Penelitian

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, maka peneli-
tian dilakukan éada ”berusaﬁaan ﬁeubel CV. Bina Luhur
Samarinda yang mempunyai lokasi industri meubel di Jalan

.Rajawali 'No. 102. Tanggal pendirian perusahaan dan nomor
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":1jin -usaha adalah 1 Maret 1986 No. 536/698/Kanwil .17/
1.KT.III/86. Nama perusahaan adalah CV. Bina Luhur vyang

bergerak dalam bidang -industri meubel kayu.

C. Perincian Data yang Diperlukan
Untuk membahas permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini, diperlukan data sebagai berikut:
1) Neraca perusahaan meubel CV. Bina Luhur selama 5
tahun, yaitu tahun 1991 sampai dengan tahun 1995.
2) Laporan rugi laba perusahaan meubel CV. Bina Luhur
selama lima tahun, yaitu tahun 1991 sampai dengan

tahun 1995.

3) Sejarah perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarin-

da.

4) Perkembangan perusahaan selama 5 tahun terakhir.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya, maka
pengumpulan data tersebut haruslah diteliti secara cermat.
Kesalahan dalam pengumpulan data dap;t menyebabkan kesa-
lahan dalam menganalisis, dan kesimpulan yang diambil akan
menyimpang jauh yang mengakibatkan hasil penelitian menja-
di tidak berarti. Supaya data yang dikumpulkan dapat
membantu dalam tujuan penelitian, maka metode pengumpulan
data ini dilakukan dengan cara:
1) Studi pustaka (data sekunder), yaitu mengumpulkan
“dan mempelajari berbagal informasi yang berhubung-
an dengan penelitian ini melalui buku-buku, doku-
men-dokumen serta arsip-arsip sehingga dapat men-
dukung hasil penelitian ini.
."2) Studi lapangan (data primer), metode ini dilakukan

untuk memperoleh data sesungguhnya di lapangan,
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‘yaitu dengan cara langsung melihat ke objek peneli-

tian. Cara ini dilakukan dengan wawancara secara

- langsung untuk mendapatkan data-data perusahaan,

E. Alat

dan data-data teréebut digunakan sebagai materi

penelitian yang dapat dipercaya kebenarannya.

Analisis dan Pengujian Hipotesis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini

untuk mengetahui pengaruh investasi sebagai variabel in-

dependen

terhadap produktivitas perusahaan dipergunakan

perhitungan sebagai berikut.

Tabel 1. Perputaran Unsur Modal Kerja
Unsur modal kerja Kecepatan perputaran Lama perputaran
Bahan yang dipakai 360
Bahan baku = z ajx = — = p hr
Persed.bhn.baku rata-rata a ‘
Biaya produksi 360
Barang 1/2 jadi = 2 bjx = — =gq hr
Persed.brg.1/2 jadi rata-rata b
Harga pokok produksi 360
Barang jadi z = ¢|x = —=r7rhr
Persed.brg. jadi rata-rata c
Penjualan 360
Piutang = = d|{x = — =8 hr
Saldo rata-rata d

Lama perputaran = p hr + @ hr + r hr + s hr = x hr

360
Kecepatan perputaran = — = z kali
X
Penjualan
Modal kerja yang dibutuhkan = —m8 —— 31)

31)

z .

B. Suwartojo,

No. 5, Balai Aksara, Jakarta, 1976, hal. 39.
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. 'Setelah mengetahui berapa besar modal kerja yang
diperlukan, selanjutnya dihitung produktivitas sebagai

berikut:

Output Investasi

Input Produktivitas

Kemudian menghitung persamaan regresi linier sederha-

na sebagail berikut:

Y=a+bX 32)

Di mana: Y produktivitas perusahaan CV. Bina Luhur;

konstanta;

a =
b = besaran arah regresi;
X = nilai investasi.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederha-
na, maka penulis mengadakan analisis sebagai berikut:

LZXY) - (ZX).
{((n (ZX) . (ZY)} 33)

r

n.zx2) - (zx021 " J{(n.TY?) - (zY)2}

Di mana pada hakekatnya nilai r atau koefisien kore-
lasi yang dihasilkan oleh rumus tersebut akan mempunyai
arti khusus, oleh sebab itu koefisien korelasi mempunyai
kaidah-kaidah sebagai berikut:

sangat rendah/tak berkorelasi;

~ antara 0,00 - 0,20

- antara 0,20 - 0,40 hubungan ada tetapi rendah;

- antara 0,40 - 0,60_ cukup;

32)  Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik Jilid 1,

Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan
Sosial, Jakarta, 1975, hal. 163.

33) Ibid, hal. 174.
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tinggi;

- antara 0,60 - 0,80

- antara 0,80 - 1,00 sangat tinggi.
Dan langkah selanjutnya adalah mengadakan pengujian

statistik dengan uji-F sebagal berikut:

JKR/k-1 RKR
F-hitung (Fo) = ———— atau ——
JKK/n-k RKK 34)
Dimana: - HO diterima jika Fo < F-tab, berarti variabel

bebas yang diperhatikan tidak berpengaruh terha-
dap variabel tidak bebas pada a tertentu.

- HL diterima jika Fo > F-tab, berarti variabel
bebas diperhatikan berpengaruh pada variabel

tidak bebas pada a tertentu.

34) g, Supranto, i .
naan, Penerbit Gramedia, Jakarta, 1981, hal.326.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan meubel CV. Bina Luhur adalah salah satu
perusahaan yang bergzerak dalam bidang industri meubel yang
berada di Kotamadya Samarinda, berlokasi di Jalan Rajawali
No. 102 Samarinda.

Perusahaan meubel CV. Bina Luhur berdiri pada tahun
1980 dan terdaftar pada Kanwil Departemen Perdagangan Pro-
pinsi Kalimantan Timur No. 536/698>Kanwil.17/i.KT.III/86
pada tanggal 1 Maret 1986.

Sesuai dengan peraturan pemerintah vang sudah ada,
perusahaan ini ditunjuk sebagai perusahaan PKP (Perusahaan
Kena Pajak). Di samping biaya eksploitasi yang cukup ting-
gi dan besar mengakibatkan harga produksi menjadi lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan industri meubel ke-
cil lainnya.

Melihat harga-harga produksi yang cukup tinggi terse-
but, perusahaan meubel CV. Bina Luhur berusaha sebaik
mungkin mengolah produk-produk meubelnya agar sesuai de-
ngan harga produksi meubel tersebut.

Dari tahun ke tahun perusahaan meubel CV. Bina Luhur
semakin maju dan semakin memperluas usahanya di bidang bu-
but kayu yang tadinya belum ada.- Dan ‘ini berarti- perusa-
haan meubel CV. Bina Luhur semakin memperbesar investasi

guna perluasan usaha.
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Metode kerja yang beflaku di perusahaan meubel (V.
Bina Luhur ini dilaksanakan secara spesial isasi mengingat
perusahaan ‘tersebut sebagian besar menggunakan alat-alat
mekanis (mesin) dan hasil kerja diatur secara harian dan

borongan menurut kesesuaian keterampilan kerja.

B. Struktur Organisasi

Sebelum melangkah ke bagian organisasi, sebaiknya
kita tinjau dahulu apa yang dimaksud dengan organisasi itu
sendiri agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas.

Organisasi adalah suatu struktur dengan bagian-bagian
yvang memiiiki keterkaitan satu sama lainnya dengan 'tuJuan
tertentu yang telah disepakati.

Adapun tujuan organisasi adalah:

1) Mengatur kerjasama yang baik.

2) Memperjelas tugas-tugas masing-masing karyawan.

3) Mempermudah pengawasan.

4) Mencegah kesimpangsiuran kerja.

Pola bentuk organisasi yang diterapkah CV. Bina Luhur
adalah bagan garis (line organization). Dalam bentuk
organisasi ini tugas-tugas perencanaan, pengendalian dan
pengavasan berada di bawah pimpinan dan garis tanggung ja-
wab langsung pada pimpinan.

Adapun tugas-tugas yang dilaksanakan oleh masing-
masing bagian adalah sebagai berikut:

1) Direktur Utama, mérupakan piméiﬁ;n tertinggi dalam

perusahaan yang bertugas mengatur Jjalannya roda

perusahaan, menampung saran-saran dan rencana yang



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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diusulkan oleh bawahan, menentukan kebijaksanaan
perusahaan, membuat rencana kerja, mengusahakan
perkembangan dan kemajuan perusahaan.

Wakil Direktur, bertugas membantu menjalankan dan
mengatur roda perusahaan.

Bagian Produksi, bertugas menangani bagian produk-
si barang-barang meubel.

Bagian Pemasaran, bertugas untuk promosi meubel,
mengavasi pemasaran, mempelajari selera konsumen.
Bagian Keuangan, bertugas mengatur segala urusan
keuangan perusahaan, baik yang masuk dan yang

keluar atau mengurusi semua aktivitas keuangan

.yang berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran

dan mencatat semua kekayaan perusahaan.

Kepala Workshop, Dbertugas menangani semua unit
pekerjaan.

Unit Gudang, bertugas untuk menyimpan bahan-bahan
bagu uﬁtuk pembuatan meubel .

Unit Perencanaan Produksi, bertugas merencanakan
produksi.

Unit Mekanik, bertugas melaksanakan proses produk-

si dengan menggunakan mesin-mesin tertentu dan

mereparasi mesin.
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Direkgur Utama

Wakil Direktur

l ]

Bag.Produksi Bag. Pemasaran Bag.Keuangan

Kepala Workshop

l 1

Unit Gudang Unit Perencanaan Unit Mekanik
Produksi

- Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan Meubel CV. Bina
Luhur.

C. Keadaan Perusahaan Meubel CV. Bina Luhur Samarinda

Perusahaan meubel CV. Bina Luhur memperoleh hasil
penjualan produk meubel melakukan pemasaran di daerah
Samarinda, Balikpapan dan Bontang.

Adapun jehis—denis mesin yang digunakan dalam proses
produksinya adalah:

1) Mesin ketam dﬁduk.

2) Mesin ketam tangan.

3) Mesin rater.

4) Mesin bubut kayu.

5) Rupa-rupa dinamo 3 pas.

6) Mesin kompresor.
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Tabel 2. Jumlah Piutang, Persediaan Bahan Baku, Persediaan
Barang Dalam Proses dan Persediaan Barang Jadi.

Tahun (dalam ribuan rupiah)
No.| Keterangan 4
- 1991 1992 | 1993 1994 1995
1. |Piutang 7.500| 9.490 9.710 9.750 2.800
2.|Persed. bahan
baku 10.000; 2.250| 10.000 1.100 3.200
3. |Persed.barang
dalam proses 6.500( 7.600{ . 2.350] 10.500 1.750
4. |Persed.barang
Jadi 5.000{ 3.750 4.000 2.650| 10.500

Sumber data:

Luhur Samarinda.

Dari Tabel 2 tersebut di atas,

diaan bahan baku,

sediaan

Jumlah piutang,
persediaan barang dalam proses dan

barang setiap tahun mengalami kenaikan dan

runan dari tahun 1991 sampai dengan tahun 1995.

Tabel 3. Jumlah Bahan Baku yang Tersedia

Diolah dari neraca perusahaan meubel CV. Bina.

perse-
per-

penu-

untuk Dipakai,

bahan

Persediaan Bahan Baku Akhir dan Jumlah. Biaya
Produksi . - ’
Tahun (dalam ribuan rupiah)
No.| Keterangan
1991 1992 1993 1994 1995
1.]|Bahan baku
tersedia utk
dipakai 38.250] 30.000f 38.250| 33.700| 18.850
2. |Persed. bahan
baku akhir 10.000 2.2501 10.000 1.110 3.200
3.|Jumlah biaya
produksi 63.740]| 63.390| 67.680{ 65.700] 51.100
Sumber data: Diolah dari laporan harga pokok produksi

perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda.

Dari Tabel

baku tersedia untuk dipakai,

3, dapat lihat kenaikan

dan

persediaan bahan

penurunan

baku

akhir dan jumlah biaya produksi pada perusahaan meubel CV.

Bina Luhur Samarinda dari tahun 1991 sampai tahun 1995.
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Tabel 4. Jumlah Penjualan dan Harga Pokok Produksi.

Téhun (dalam ribuan rupiah)

No.| Keterangan
_ 1991 | 1992 1993 1994 1995

1. |Jumlah pen- :
Jualan 91.641) 84.455(112.090|106.008( 70.250

2. Harga pokok
produksi 56.740( 57.040} 65.080| 56.550]| 41.500

Sumber data: Diolah dari laporan rugi laba perusahaan
meubel CV. Bina Luhur Samarinda.

Dari Tabel 4, terlihat bahwa pada jumlah penjualan,
‘harga pokok produksi terjadi kenaikan dan penurunan dari
tahun 1991 sampai dengan tahun 1995.

Tabel 5. Jumlah Modal yang Diinvestasikan ke Dalam Usaha
Meubel CV. Bina Luhur.

Tahun (dalam ribuan rupiah)

.~ No.| .Keterangan
1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995

1. Jumléh inves
tasi 202.675[217.440{242.635|291.143[293.843

-Sumber data: Diolah dari neraca perusahaan meubel CV. Bina

Luhur Samarinda.
Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah modal yvang
diinvestasikan ke dalam usaha 'meubel perusahaan terjadi

kenaikan dan penurunan pada tahun 1991 sampai tahun 1995.

Tabel 6. Produktivitas Perusahaan Meubel CV. Bina Luhur.

No . | Tahun Produktivitas
1. 1991 0,282

2. 1992 O, 256

3. 1993 0,269

4. |. 1994 O, 189

5 . 1995 O, 167 )

Sumber data: Diolah dari laporan rugi laba dan neraca
perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda.
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Dari Tabel 6 terlihat .bahwa terdapat peningkatan dan
penurunan produktivitas perusahaan meubel CV. Bina Luhur

dari tahun 1991 sampai dengan tahun 1995.



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis
pada perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda telah
diperoleh data yang henar-benar diperiukan dalam penyusun-
an skripsi ini, salah satunya adalah laporan keuangan.

Berdasarkan data tersebut penulis akan menganalisie
dan membahas masalah yang dikemukakan pada bab pendahu-
luan, yakni semakin besar investasi maka semakin tinggi
pula produktivitas pada berusahaan meubel CV. Bina Luhur
Samarinda.

Dalam metode pendekatan telah dikemukakan bahwa untuk
menganal isis data yang diperoleh dari hasil penelitian di-
gunakan alat analisis statistik, yaitu dengan menggunakan
persamaan regresi linier sederhana dan untuk membuktikan
apakah hipotesis dapat diterima atau tidak kebenarannya,
maka penulis menggunakan ;lat koefisien korelasi. Sebelum
memasukkan data ke dalam rumus koefisien korelasi, terle-
bih dahulu dihitung produktivitas perusahaan dari tahun
1991 sampai dengan tahun 1995 dengan terlebih dahulu me-
ngetahui Jumlah investasi yang telah dilakukan. Untuk
menghitung produktivitas adalah dengan membandingkan anta-
ra output dengan input, di mana output adalah harga pokok

produksi (efektif) dan input adalah total aktiva/asset

(efisiensi).



Produktivitas dalam arti efektif adalah pengukuran bagai-
mana sumber-sumber daya dapat bekerja dengan baik secara
bersama-sama dalam perusahaan dan berguna untuk menghasil -
kan produk. Sedangkan produktivitas dalam arti efisien
adalah pencapaian output tertinggi dengan menggunakan
sedikit pengorbanan.

Dalam menghitung ratio pengukuran efektivitas dan
efisiensi adalah menghitung rata-rata persediaan bahan
baku, persediaan barang setengah jadi, persediaan barang
jadi dan piutang. Kemudian dihitung pula kecepatan perpu-
taran modal kerja, lamanya masing-masing perputaran unsur
modal kerja dan berapa modal kerja yang diperlukan.

Di bawah ini akan dihitung ratio pengukuran efektivi-
tas dan efisiensi dari tahun 1991 sampai dengan tahun
1994.

Berdasarkan angka-angka yang diperoleh dari hasil
penelitian, maka dapat dihitung besarnya kebutuhan modal
kerja untuk tahun 1991 sampai dengan tahun 5994 (dalam

ribuan rupiah) sebagai berikut.

Rp 10.000 + Rp 2.250

Persediaan bahan baku =
2

Rp 6.125

Rp 6.500 + Rp 7.600

Persediaan barang setengah Jjadi
2

Rp 7.050

tl

Rp 5.000 + Rp 3.750

Persediaan barang jadi =
2

L1}

Rp 4.375



Rp 7.500 + Rp 9.490

Piutang : =

2

Rp 5.120

Kecepatan perputaran unsur modal kerja tahun 1991

Rp 28.250
Bahan baku T — 4 kali (dibulatkan)
- Rp 6.125

Rp 63.740
9 kali (dibulatkan)

Barang setengah jadi —_——
Rp 7.050

Rp 56.740
Barang jadi = — 12 kali (dibulatkan)
Rp 4.375

) Rp 91.641
Piutangeg S — 17 kali (dibulatkan)

Rp 5.120

Lama perputaran masing-masing unsur modal kerja tahun 1991

Bahan baku z — 90 hari (dibulatkan)

40 hari (dibulatkan)

Barang setengah jadi = —

Barang jadi z — 30 hari (dibulatkan)

21 hari (dibulatkan)

Piutangceg

Jadi Jumlah perputaran unsur modal kerja adalah sebanyak

181 hari.
360

Kecepatan perputaran = —— = 2 kali (dibulatkan)
181

Rp 91.641.000

Modal kerja yang diperlukan tahun 1991
2

Rp 45.820.500



Kecepatan perputaran unsur modal kerja tahun 1992

Rp 27.750

Bahan baku = 4 kali (dibulatkan)

Rp 6.125
Rp 63.390

7 kali (dibulatkan)

Barang setengah jadi —_—
Rp 8.800

Rp 57.040
14 kali (dibulatkan)

Barang Jjadi T —
Rp 3.875

Rp 84.455
8 kali (dibulatkan)

Piutang z —
Rp 9.600

Lama perputaran masing-masing unsur modal kerja tahun 1992

360
Bahan baku s —

90 hari (dibulatkan)

51 hari (dibulatkan)

Barang setengah jadi

Barang jadi = — 25 hari (dibulatkan)

45 hari (dibulatkan)

|

Piutang

Jadi Jumlah perputaran unsur modal kerja adalah sebanyak

211 hari.
360 -

Kecepatan perpwufaran = — = 2 kali (dibulatkan)
211

Rp 84.455.000

Modal kerja yang diperlukan tahun 1992
2

Rp 42.227.500

Kecepatan perputaran unsur modal kerja tahun 1993

Rp 28.250
Bahan baku = =——— = 5 kali (dibulatkan)
Rp 5.555
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Rp 67.680
10 kali (dibulatkan)

"
1]

Barang setengah jadi _
Rp 6.425

Rp 65.080
‘Barang Jjadi ’ T — 19 kali (dibulatkan)
Rp 3.325

Rp112.090

Piutang = 11 kali (dibulatkan)

Rp 9.730
Lama perputaran masing-masing unsur modal kerja tahun 1993

360

Bahan baku z —
4

72 hari (dibulatkan)

360

10 -

36 hari (dibulatkan)

Barang setengah jadi

360

19

18 hari (dibulatkan)

Barang jadi

360

Piutangeg = —
11

32 hari (dibulatkan)

Jadi jumlah perputaran unsur modal kerja adalah sebanyak

158 hari.

360
Kecepatan perputaran = — = 2 kali (dibulatkan)
158

Rp 112.090.000

Modal kerja yang diperlukan tahun 1993
2

Rp 56.045.000

Kecepatan perputaran unsur modal kerja tahun 1994

Rp 32.590
Bahan baku z — 15 kali (dibulatkan)
Rp 2.155

Rp 67.680
11 kali (dibulatkan)

Barang setengah jadi —_——
Rp 6.125
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Rp 56.550

Barang jadi = 8 kali (dibulatkan)

Rp 6.575
Rpl106.008

Piutangeg = 16 kali (dibulatkan)

Rp 6.275

Lama perputaran masing-masing unsur modal kerja tahun 1994

360
Bahan baku = — = 24 hari (dibulatkan)
15
360
Barang setengah jadi = —— = 32 hari (dibulatkan)
11
360
Barang Jjadi = —— = 45 hari (dibulatkan)
8
360
Piutanceg = —— = 22 hari (dibulatkan)
16

Jadi Jjumlah perputaran unsur modal kerja adalah sebanyak

123 hari.

360
Kecepatan perputaran = — = 2 kali (dibulatkan)
158

Rp 106.008.000

Modal kerja yang diperlukan tahun 1994 ,
2

Rp 53.004.000
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Tabel 7. Rekapitulasi Kecepatan Perputaran Unsur Modal
Kerja Pada Perusahaan Meubel CV. Bina Luhur Tahun

1991-1994.
Kecepatan perputaran pada tahun
R (kali)
No.| ° :. Keterangan

s 1991 1992 1993 1994

1:|Bahan baku 4 4 5 15

2.|Barang setengah.:jadi 9 7 10 11

3.|Barang jadi ) 12 14 | 19 8

4.|Piutang 17 | 8 11 16

Sumber.data: Diolah dari perhitungan kecepatan perputaran
modal kerja pada perusahaan meubel CV. Bina

Luhur. Samarinda.
Kemudian wuntuk menghitung modal kerja tahun 1995
dengan . jalan meramalkan aktiva lancar dengan menggunakan
persamaan Y = a + b X.

Tabel 8. Ramalan Modal Kerja Pada Perusahaan Meubel CV.
Bina Luhur . untuk Tahun 1985.

Tahun . Aktiva lancar Y (Rp)| X | X2 XY (Rp)
1991 " 34.500.000 - 3| 9 |- 103.500.000
1992 | .. 39.215.000 - 1] 1 |- 39.215.000
1993 | . 38.320.000 1| 1{. 38.320.000
1994 81.078.000 3| 9 243.234.000

Jumlah| . 193.113.000 0| 20 138.839.000

Y Rp 183.113.000

a = = = Rp 4B8.278.250
n 4 '
XY Rp 138.839.000
b = = = Rp 6.941.950
N X .- - .. 20
- Y = Rp 48.278.250 + Rp 6.941.950 (5)

Rp 48.278.250 + Rp 34.709.750

"

Rp 82.988.000
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Jadi modal kerja untuk tahun 1995 adalah Rp 82.988.000, -
Dengan mengetahui berapa modal kerja yang sebenarnya
diperlukan maka dapat dibuat tabel sebagai berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Modal - Kerja vang Diperlukan Pada
Perusahaan Meubel CV. Bina Luhur Tahun 1991-1995.

No . Tahun Modal Kerja yang Diperlukan (Rp)
1. 1991 43.820-.500

2. 1992 42.227-500

3. 1993 S56.045.000

4 . 1994 ' I3.004.000

S. 1995 82.988.000

Sumber data: Diolah dari neraca dan laporan rugi laba pada
perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda.

Perhitungan produktivitas perusahaan meubel CV. Bina
Luhur dari  tahun 1991 sampai dengan tahun 1995 sebagai

berikut.

Tabel 10. Rekapitulasi Tingkat Produktivitas Perusahaan
Meubel CV. Bina Luhur Tahun 1991-1995.

No.| Tahun dutput'(ﬁp) ! fnput {Rp) Produktivitas .
1. 1991 .57.240.000 202.675.000 0,282

2. 1992 | .55.790.000 217.440.000 0,256

3. 1993 65.330.000 | 242.635.000 0,269

4. 1994 | :55.200.000 .| 291.143.000 0,189

5. 1895 | 49.350.000 | 293.736.000 0,167

Sumber data: Diolah dari laporan rugi laba dan neraca
i-perusahaan meubel CV. Bina Luhur Samarinda.

Setelah Jumlah investasi dan tingkat produkﬁivitas
perusahaan meubel CV Bina Luhur dari tahun 1991 sampai

tahun 1995 diketahui, maka dibuat persamaan regresi linier
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sederhana, dan untuk membuktikan apakah hipotesis dapat
diterima atau ditolak kebenarannya, dalam penelitian ini
digunakan analisis data koefisien korelasi.

Sebelum data tersebut dimasukkan ke dalam perhitungan
persamaan regresi linier sederhana dan perhitungan anali-
sis koefisien korelasi, terlebih dahulu akan dibuat suatu
tabulasi yang menggambarkan perhitungan nilai-nilai untuk
variabel investasi dan tingkat produktivitas.

Di bawah ini akan dihitung persamaan regresi linier
sederhana dan menghitung apakah ada pengaruh investasi
terhadap produktivitas perusahaan. -Sebelum angka-angka
dihitung dalam rumus regresi linier sederhana dan rumus
korelasi, maka terlebih dahulu angka hasil perhitungan
tersebut dimasukkan dalam tabel distribusi sebagai beri-

kut.

Tabel 11. Perhitungan Nilai-Nilai untuk Variabel Investasi dan
Variabel Produktivitas Perusahaan.

No.{Tahun|X (inves-|Y (produkti- Xz Y2 XY
tasi dalam{vitas) (dalam jutaan
ribuan Rp) rupiah)
1.| 1991| 202.675| 0,282 41.077.155.630(0,079524| 57.154.350
2. 1982 217.440| 0,356 47.280.153.600(0,065536| 55.664.640
3.'1993] * 242.635| . 0,269 56.887.174.323|0,072361| 65.268.815
4.| 1984 1;291,143 0,189 84.764.246.450|0,035721| 55.026.027
5.| 1995|" 293.843| 0,167 86.343.708.653[0,027889| 49.071.781
Jumlah | 1.247.736| 1,163  |318.352.438.653|0,261031 282.185.513

Sumbef défa: Dioclah dari neraca dan laporan rugi laba CV. Bina
Luhur Samarinda.
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Dari Tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa:

n =5 LY = 1,163
X = 1.247.736.000 £Y? = 0,281031
X2 = 318.352.438.653.000 XY = 282.185.613

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa alat yang
dipergunakan tersebut adalah dalam bentuk:
Y = a+ b X + e yang disederhanakan menjadi
Y=a+bX

produktivitas perusahaan;

di mana: Y

a = konstanta;

b = besaran arah regresi;
X = nilai investasi;

e = kesalahan statistik.

Sebelum menghitung nilai r, terlebih dahulu dipertim-
bangkan nilai-nilai parameter a dan b dengan mempergunakan

rumus sebagai berikut.

n . (IZXY) - (ZX) . (ZY)

n . (ZX2) - (IX)?
5 (282.185.613) - (1.247.736.000) (1,163)

5 (318.352.438.653.000.000) - (1.247.736.000)
1.410.928.065 - 1.451.116.968

1.591.762.193.265.000.000 - 1.556.845.126.000.000.000

- 40.188.903

34.917.067.265
- 0,011

Sedangkan parameter a, sesuai dengan rumus yang

digunakan dapat ditentukan besarnya sebagai berikut:
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(ZY) . (EX?) - (ZX) . (ZXY)

n . (IX?) - (ZX)
(1,163)(318.352.438.653.000.000) - (1.247.736.000)(282.185.613)

5(318.352.438.653.000.000) - (1.247.736.000)2
353.052.854.753.439.000.000 - 352.093.148.000.000.000

1.591.762.193.265.000.000 - 1.556.845.126.000.000.000

352.700.761.605.439.000.000

34.917.067.265

1,010
Jadi untuk mengetahui persamaan linier adalah sebagai
berikut:
Y=a+bX
1,010 + (-0,011)(10)

1,010 + (-0,11)

0,90

Artinya jika investasi perusahaan (X) mencapai 10.000
maka produktivitas perusahaan (Y) diramalkan akan mencapai
9.000. ~

Selanjutnya setelah mengetahui parameter a dan b,
maka untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel terse-
but digunakan rumus koefisien korelasi dengan persamaan
sebagai berikut:

{{n.EXY) - (ZX).(LY)}

Jin.txt) - ()2} /{(n.LY2) - (TY)?}
5(282.185.613) - (1.247.736.000)(1,163)

r

/1.591.762.193.265.000.000 - 1.556.845.126.000.000.000 V1.405.155 - 1.352.569

- 40.188.903

/' 34.917.067.265 v 0,052.586
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- 40.188.903

(590.906.653)(0,0229316375)
- 40.188.903

135.504.571,6

- 0,2967

Nilai koefisien korelasi r selalu bernilai mutlak,
yaitu positif, maka tanda negatif di atas dapat diabaikan,
sehingga nilai r adalah 0,2967. Nilai ini berada di antara
0,20-0,40 yang berarti terdapat hubungan antara investasi
dengan produktivitas perusahaan tetapi rendah.

Setelah r diketahui, maka untuk mengetahui apakah
pengaruh kedua variabel ini mempunyai arti ata; signifi-
kan, perlu dilakukan uji-F dengan memperhatikan rumus-
rumus jumlah kuadrat, yaitu:

JKR b {(ZXiYi) - (ZXi.ZYi/n)}

= 0,011 {(282.185.613) - ((1.247.736.000)(1.163/5)}

= 0,011 {(282.185.613) - (1.247.736.000)(232,6)}

= - 0,011 (282.185.613) - 290.223.393.600)

= 0,011 (289.941.208.013)

= 3.189.353.287.143

JKT = (ZYi?) - (ZYi)2/n
= 0,281031 - (1,163)2/5
= 0,281031 - 1,352569/5
= 0,281031 - 0,2705138
= 0,0105172

JKK/JKS JKT - JKR

0,0105172 - 3.189.353.288.143

- 3.189.353.183.029
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Tabel 12. Tabel Analisis Varians ( ANAVAR) .

Sumber JK db RK Fo
Variasi -« ‘

Regresi 3.159.353.287.143 i1} 3.189.353.287.143 (- 3.000.000.097
Kesalahan{- 3.189.353.183.029| 3]- 1.063.117.728 -

Sumber data: Diolah dari perhitungan JKR dan'skT

Dari perhitungan di atas, yaitu untuk mencari signi-
fikansi hubungan antara variabel X dan Y, diperoleh nilai
Fo adalah - 3.000.000.097. Kemudian dengan menggunakan
derajat bebas (db) = n - 2 pada taraf nyata 0,05 diperoleh

sebagai berikut:

F-tabel = (0,05; n - 2) -

= (0,05; 5 - 2)
= (0,05; 3)
= 10,13

1) HO diterima Jjika Fo ¢ F-tab, berarti variabel
bebas yang diperhatikan tidak berpengaruh terhadap
variabel tidak bebas.

2) HI diterima Jjika Fo > .F-tab, berarti variibel

- bebas diperhatikan berpengaruh pada variabel tidak
bebas.

Bila dibandingkan ternyata nilai Fo lebih kecil
daripada nilai F-tabel. Hal ini berarti bahwa hipotesis
alternatif yang menyebutkan bahwa semakin besar investasi
maka semakin tinggi pula produktivitas pada perusahaan

meubel CV.. Bina .Luhur Samarinda telah ditolak.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui
bahwa Jjumlah investasi"pada perusgpaap. meubel tersebut
mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 1991 Rp 202.675.000,
tahun 1992 Rp 217.440.000, tahun 1993 Rp 242.635.000,
tahun 1994 Rp 291.143.000 dan tahun 1995 Rp 293.843.000.
Sedangkan produktivitas perusahaan terjadi kenaikan dan
penurunan, vyaitu tahun 1991 sebesar 28,2%, tahun 1992
sebesar 25,6%, terjadi penurunan produktivitas sebesar
2,6% dari tahun 1991. Pada tahun 1993 terjadi peningkatan
sebesar 1,3% dari tahun 1992. Kemudian pada tahun 1994 dan
tahun 1995 terjadi penurunan yang masing-masing sebesar 8%
dan 2,2%.

Adapun ratio perhitungan modal kerja secara efekbtif
dan efisien pada perusahaan.meubel CV. Bina Luhur mengala-
mi kekurangan dan kelebihan. Hal ini dapat dilihat berapa
besar modal kerja yang ditanamkan oleh perusahaan secara
efektif dan efisien, yaitu pada tahun 1991 jumlah modal
kerja yang dipergunakan adalah Rp 34.500.000. Sedangkan
menurut perhitungan modal kerja yang paling efektif dan
efisien sebesar Rp 45.820.500. Dengan melihat perbandingan
tersebut, maka dapat diketahui bahwa pada tahun 1991
terdapat kekurangan modal kerja sebesar Rp 11.320.500.
Tahun 1992 jumlah .modal kerja yang dipergunakan sebesar Rp
39.215.000, sedangkan menurut perhitungan modal kerja yang
- paling efektif dan efisien sebesar Rp 42.227.500. Dengan
demikian pada tahun 1992 terdapat kekurangan modal kerja

sebesar Rp 3.012.500. Tahun 1993 jumlah modal kerja yang
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dipergunakan sebesar Rp 38.320.000, sedangkan menurut
perhitungan modal kerja yang paling efektif dan efisien
sebesar - Rp 56.045.000. Dengan demikian pada tahun 1993
terdapat kekurangan modal kerja sebesar Rp 17.725.000.
Tahun 1994 jumlah modal kerja yang dipergunakan sebesar Rp
81.078.000, sedangkan menurut perhitungan modal kerja yang
paling efektif dan efisien sebesar Rp 53.004.000. Dengan
demikian pada tahun 1994 terdapat kelebihan modal kerja
sebesar Rp 28.074.000. Tahun 1995 jumlah modal kerja vang
dipergunakan sebesar Rp 79.153.000, sedangkan menurut
perhitungan modal kerja yang paling efektif dan efisien
sebesar Rp 82.998.000. Dengan demikian pada tahun 1995
terdapat kekurangan modal kerja sebesar Rp 3.835.000.
Kecepatan perputaran unsur modal kerja pada perusa-
haan meubel CV. Bina Luhur terjadi kenaikan dan penurunan.
Pada tahun 1991 kecepatan perputaran unsur modal vyang
berupa bahan baku sebanyak 4 kali, barang setengah jadi 97
kali, barang jadi 12 kali dan piutang sebanyak 17 kali.
Pada tahun 1992 kecepatan perputaran unsur modal yang
berupa bahan baku sebanyak 4 kali, barang setengah jadi 7
kali, barang Jadi 14 kali dan piutang sebanyak 8 kali.
Pada tahun 1993 kecepatan perputaran unsur modal yang
berupa bahan baku sebanyak 5 kali, barang setengah jadi 10
kali, barang jadi 19 kali dan piutang sebanyak 11 kali.
Pada tahun 1994 kecepatan perputaran unsur modal yang
berupa bahan baku sebanyak 15 kali, barang setengah Jadi

11 ‘kali, barang jadi 8 kali dan piutang sebanyak 16 kali.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disajikan dalam bab-bab
terdahulu baik yang berhubungan dengan masalaﬁ investasi
sebagai variabel bebas maupun produktivitas sebagai varia-
bel terikat, serta pembuktian terhadap Kobenaran hipotesis
vyang telah disajikan melalui perumusan masalah dan anali-
sis data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penu-
lis dapat merumuskan suatu kesimpulan sebagai berikut:

1) Bahwa jumlah investasi yang ditanamkan pada perusahaan
meubel . CV. Bina Luhur mengalami kenaikan, tetapi dengan
bertambahnya investasi tersebut setiap tahunnya tidak
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Hal ini
disebabkan karena investasi yang ditanamkan setiap ta-
hunnya pada sektor aktiva lancar lebih besar ditanamkan
pada kas, bank dan persediaan akhir. -

2) Melihat ratio perhitungan modal kerja secara efektif
dan efisien dari tahun 1991 sampai dengan tahun 1995
terjadi kelebihan dan kekurangan.

3) Kecepatan perputaran unsur modal kerja dari tahun 1991
sampai dengan tahun 1994 juga terjadi penurunan teruta-

ma pada persediaan bahan baku.

B. Saran-Saran

Dengan mempertimbangkan masalah yang berkaitan dengan
penulisan skripsi, berikut ini dikemukakan saran-saran
vang dapat dijadikan bahan pertihbangan bagi pihak vyang

terkait. dan pihak perusahaan CV. Bina Luhur.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Neraca Perusahaan Meubel CV. Bina Luhur Per 31 Desembe
1981 Sampai Dengan 31 Desember 1995.

Tahun (Rp)
AKTIVA
1991 1992 1993 1994 1995
Aktiva Lancar
Kas 2.000.000{ 7.250.000| 5.000.000 36.800.000| 21.303.000
Bank | 3.500.000] 8.875.000 7.260.000] 20.278.000| 39.600.000
Piutang 7.500.000]  9.490.000| 9.710.000| 9.750.000| 2.800.000

Persed.Bhn. Baku 10.000.000 2.250.000f 10.000.000 1.100.000 3.200.000

Persediaan Barang
Dalam Proses 6.500.000 7.600.000 2.350.000( 10.500.000 1.750.000

Persed.Brg. Jadi 5.000.000 3.750.000 4.000.000 2.650.000{ 10.500.000

Total Ak. Lancar 34.500.000| 39.215.000| 38.320.000| 81.078.000 79.153.000

3§£§f§E§§LﬁQ 35.000.000/ 32.515.000( 35.980.000 39.590.000| 32.840.000
Mesin 60.000.000| 57.000.000| 54.110.000 54.000.000{ 58.000.000
Kendaraan 55.000.000{ 53.125.000| 54.125.000 51.925.000{ 62.725.000
Gedung 12.000.000{ 10.800.000 38.190.000) 42.800.000{ 40.300.000
Tanah 17.500.000( 36.000.000/ 36.000.000( 36.000.000 36.000.000

Total Ak. Tetap
(Harga Perolehan)| 179.500.000] 189.440.000 218.405.000{ 224.315.000| 229.865.000

Akum. Penyusutan [- 11.325.000|- 11.215.000|- 14.080.000{- 14.250.000|- 15.165.000

Total Aktiva Te-
tap (Nilai Buku) 168.175.000f 178.225.000| 204.315.000 210.065.000( 214.690.000

Total Aktiva 202.675.000( 217.440.000| 242.635.000| 291.143.000 293.843.000
PASIVA
gﬁfﬁﬁg Dagang 17.000.000| 15.000.000] 13.635.000{ 17.260.000 10.710.000
Hutang Hipotik 20.000.000f 20.000.000{ 12.000.006| 20.000.000 15.000.000
Total Hutang 37.000.000/ 35.000.000| 25.635.000| 37.260.000 25.710.000
Modal 141.424.000] 165.675.000] 182.440.000 217.000.000] 253.883.000
Laba Ditahan 24.251.000( 16.765.000| 34.560.000( 36.883.000 14.250.000
Total Modal 165.675.000) 182.440.000| 217.000.000| 253.883.000 268.133.000
Total Pasiva 202.675.000] 217.440.000| 242.635.000 291.143.000] 293.843.000

Sumber data: CV. Bina Luhur Samarinda.
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Lampiran 2. Laporan Rugi Laba Perusahaan Meubel CV. Bina Lubur

Per 31 Desember 1991 Sampai Dengan 31 Desember 1995

Tahun (Rp)
1991‘ 1992 1993 1994 1995
Pen jualan 91.641.000( 84.455.000( 112.090.000] 106.008.000 70.250.000
Harqa Pokok Penjualan:
Persediaan barang jadi ! Januari §.300.000f  5.000.000] 3.750.000]  4.000.000 2+450.000
Harga Pokok Produksi 97.240.000f 55.790.000] 55.330.000] 55.190.000 49.350.000
Bahan baku tersedia dipakai 61.740.000( 69.790.000{ 69.080.000{ 59.190.000 52.000.000
Persediaan barang jadi 31 Desesber - 3.000.000|- 3.750.000{- 4.000.000{- 2.550.000]- 10.500.000
36.740.000f 57.040.000 65.080.000] 56.540.000] &1.500.000

Harga kotor penjualan 3.901.000] 27.415.000| §1.010.000]. 59.468.000 28.750.000
Biaya Operasi:
Biaya penjualan 4.350.000]  4.350.000] 5.350.000{ 5.350.000 6.100.000] -
Biaya adainistrasi dan usua 3.600.000f  5.600.000{ 5.100.000]  4.100.000 6.900.000
Laba bersih operasi 24.951.000f 17.465.000] - 35.540.000 38.018.000] 15.750.000
Biaya bunga = 700-000{-  700.000|- 1.000.000]- 1.125.000]- 1.500.000
Harga pokok produksi 24.251.000) 16.765.000] 34.550.000] 35.893.000 14.250.000

Sumber data: CV. Bina Luhur Samarinda



Lampiran 3. Harga Pokok Produksi Perusahaan

Meubel

Cv.

S4

Bina

‘Luhur Per 31 Desember 1991 Sampai Dengan 31 Desember

1995.

Persediaan barang dalaa proses

Pesakaian Bahan Baku:
Persediaan bahan baku { Januari

Pesbelian bahan baku

Harga pokok bahan baku dipakai
Bahan baku tersedia dipakai
Persediaan bahan baku 31 Desesber
Harga pokok bahan baku dipakai
Biaya tenaga kerja langsung

Biaya Overhead Pabrik:

Biaya tenaga kerja tak langsung
Listrik dan penerangan
Depresiasi gadung

Depresiasi sesin

Jualah biaya produksi

Harga pokok produksi

Persediaan barang dalas proses 31 Deseaber

Tahun (Rp)
1991 1992 1993 1994 1995
8.270.000 5.500.000] 7.800.000] 2.350.000] 10.500.000
2.000.000( 10.000.000]  2.250.000( 10.000.000| 1.100.000
30.000.000] 13.500.000| 29.000.000] 16.000.000] 10.750.000
6.250.000|  5.500.000| 7.000.000]  7.700.000]  7.000.000
38.250.000] 30.000.000] 38.250.000| 33.700.000| ~18.850.000
- 10.000.000|- 2.250.000(- 10.000.000|~ 1.110.000]- 3.200.000
28.250.000( 27.750.000 28.250.000( 35.590.000] 15.650.000
23.000.000 23.000.000| 24.000.000] 22.700.000] 15.300.000
1.100.000[  1.200.000 1.350.000] 1.000.000] 1.200.000
920.000]  850.000| 1.0%0.000] 1.750.000] 1.750.000
1.200.000]  1.200.000| 2.500.000| 2.500.000| 2.500.000
3.000.000{ 2.890.000] 2.980.000| 2.800.000]  3.200.000
53.740.000] 63.390.000] 67.580.000] 85.890.000| 51.100.000
- 5.500.000|- 7.500.000(- 2.350.000]- 10.500.000]- 1.750.000
57.240.000| 55.790.000| £5.330.000] 55.190.000] 49.350.000

Sumber data: CV. Bina Luhur Samarinda.



